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INTISARI
Pulau Bali sebagai salah satu icon kepariwisataan Indonesia menarik banyak
wisatawan untuk berkunjung. Banyak potensi – potensi yang dimiliki berupa
budaya, bahari, sejarah, religius, keindahan alam serta wisata – wisata buatan,
sehingga Pulau Bali sering disebut sebagai ‘Pulau Surga’. Keasrian yang tetap
terjaga serta keramahan penduduk menjadikan pulau ini tetap diminati oleh
wisatawan, tidak heran bahwa setiap tahun wisatawan yang datang ke Bali
semakin meningkat.
Daya tarik utama wisatawan terhadap Pulau Bali adalah daya tarik kultur. Oleh
karena itu, Hotel Resor ini lebih menekankan pada pengalaman kultural yang
dapat dirasakan oleh wisatawan. Kultural yang dimaksud disini berupa
pengalaman fisik dan non-fisik yang dapat dirasakan oleh panca indera manusia.
Pengalaman fisik adalah pengalaman yang dilihat melalui bentuk fisik bangunan
Hotel Resor yaitu atap, dinding, ‘bebaturan’ serta ukiran dan ornamen yang
mencirikan arsitektur Bali. Sedangkan pengalaman kultural non-fisik adalah
pengalaman yang dirasakan melalui ciri khas yang dimiliki Bali berupa suara
gamelan, tarian, ritual, aroma dupa, masakan, suara deburan ombak, dsb.
Pengalaman kultural ini tidak sebatas pada bentuk bangunan saja, namun pada
interior bangunan – bangunan tertentu juga mencirikan arsitektur Bali melalui
dekorasi dan ornamen – ornamen Bali. Pengolahan lingkungan juga sangat
penting dalam pengolahan tata ruang luar Hotel Resor. Berangkat dari konsep
‘natah’ yang dimiliki arsitektur Bali, pengolahan tata ruang luar pada Hotel Resor
menempatkan kegiatan – kegiatan yang sifatnya bersama – sama seperti
pertunjukan seni dan kolam renang pada tengah site. Pengolahan – pengolahan
tersebut diharapkan dapat dapat membantu wisatawan agar dapat merasakan
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INTISARI
Pulau Bali sebagai salah satu icon kepariwisataan Indonesia menarik banyak
wisatawan untuk berkunjung. Banyak potensi – potensi yang dimiliki berupa
budaya, bahari, sejarah, religius, keindahan alam serta wisata – wisata buatan,
sehingga Pulau Bali sering disebut sebagai ‘Pulau Surga’. Keasrian yang tetap
terjaga serta keramahan penduduk menjadikan pulau ini tetap diminati oleh
wisatawan, tidak heran bahwa setiap tahun wisatawan yang datang ke Bali
semakin meningkat.
Daya tarik utama wisatawan terhadap Pulau Bali adalah daya tarik kultur. Oleh
karena itu, Hotel Resor ini lebih menekankan pada pengalaman kultural yang
dapat dirasakan oleh wisatawan. Kultural yang dimaksud disini berupa
pengalaman fisik dan non-fisik yang dapat dirasakan oleh panca indera manusia.
Pengalaman fisik adalah pengalaman yang dilihat melalui bentuk fisik bangunan
Hotel Resor yaitu atap, dinding, ‘bebaturan’ serta ukiran dan ornamen yang
mencirikan arsitektur Bali. Sedangkan pengalaman kultural non-fisik adalah
pengalaman yang dirasakan melalui ciri khas yang dimiliki Bali berupa suara
gamelan, tarian, ritual, aroma dupa, masakan, suara deburan ombak, dsb.
Pengalaman kultural ini tidak sebatas pada bentuk bangunan saja, namun pada
interior bangunan – bangunan tertentu juga mencirikan arsitektur Bali melalui
dekorasi dan ornamen – ornamen Bali. Pengolahan lingkungan juga sangat
penting dalam pengolahan tata ruang luar Hotel Resor. Berangkat dari konsep
‘natah’ yang dimiliki arsitektur Bali, pengolahan tata ruang luar pada Hotel Resor
menempatkan kegiatan – kegiatan yang sifatnya bersama – sama seperti
pertunjukan seni dan kolam renang pada tengah site. Pengolahan – pengolahan
tersebut diharapkan dapat dapat membantu wisatawan agar dapat merasakan
pengalaman kultural yang dapat memberikan kesan setelah meninggalkan tempat
ini.
 
 
